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Abstract  

Islamic education requires more media variation in its presentation. One of 

the learning media variations is video learning, created using the doratoon 

application. This research aims to find out the validity and level of 

popularity of video learning material of the history of Islamic civilization. 

Research methods using R&D methods (research and dvelopment), with 

4D models (define, design, develop, disseminite). Data collection 

techniques using interviews and lifts, as well as data analysis using 

quantitative descriptives. The research was conducted at UPT State High 

School 1 Sinjai, with research subjects of 35 students of X1 class. The 

results of the study showed the validity rate of the video learning material 

of the history of Islamic civilization based on the evaluation of the material 

expert was 90%, the average media expert was 83%, and the average 

learning expert was 91%, the third evaluation result of the entry into the 

category is very valid, as well as the rate of validity of the Video learning 

material history of the Islamic civilization average of 74% was in the 

category of interest. So, the video learning material of Islamic civilization 

is very valid and interesting to use in learning. 

Abstrak  

Pembelajaran pendidikan agama Islam membutuhkan lebih banyak variasi 

media dalam penyajian materinya. Variasi media pembelajaran salah 

satunya berupa video pembelajaran, yang dibuat menggunakan aplikasi 

doratoon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan tingkat 

kemenarikan video pembelajaran materi sejarah peradaban Islam. Metode 

penelitian yang digunakan metode R&D (research and development), 

dengan model 4D (define, design, develop, disseminate). teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, serta analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di UPT SMA Negeri 1 Sinjai, 

dengan subjek penelitian sebanyak 35 orang siswa kelas X1. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kevalidan video pembelajaran materi 

sejarah peradaban Islam berdasarkan penilaian ahli materi sebesar 90%, 

ahli media rata-rata sebesar 83%, dan ahli pembelajaran rata-rata sebesar 

91%, ketiga hasil penilaian ahli masuk dalam kategori sangat valid, serta 

tingkat kemenarikan video pembelajaran materi sejarah peradaban islam 

rata-rata sebesar 74% masuk dalam kategori menarik. Sehingga video 

pembelajaran materi peradaban islam sangat valid dan menarik untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Sejarah peradaban Islam merupakan 

salah satu aspek penting dalam materi 

pelajaran pendidikan agama Islam. Materi 

sejarah peradaban Islam meliputi sejarah 

masuknya agama Islam di Indonesia, 

perkembangan kesultanan di Indonesia, 

dan tokoh penyebarannya. Pengajaran 

sejarah peradaban Islam sering kali 

diajarkan menggunakan buku teks atau 

presentasi yang tidak melibatkan 

komunikasi dua arah antara guru dan 

siswa, sehingga membuat siswa kesulitan 

dalam memahami dan menganalisis materi 

sejarah peradaban Islam utamanya di 

Indonesia dengan baik, dan minat belajar 

siswa menjadi rendah. Hal ini disebabkan 

kurang tertariknya siswa dengan materi 

sejarah yang biasanya dianggap 

membosankan, selain itu terdapat banyak 

tokoh dan kisah di dalamnya, dan 

membuat siswa sulit untuk mengingat apa 

yang dipelajari karena kurang 

berhubungan dengan kehidupannya 

sehari-hari. Hal lain yang dapat membuat 

siswa kesulitan dalam memahami dan 

menganalisis yaitu pemaparan materi yang 

hanya disampaikan lewat metode ceramah 

berbantuan buku teks, tidak menggunakan 

alat bantu multimedia seperti video 

ataupun menggunakan metode-metode 

pembelajaran selain ceramah. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan, jika guru 

hanya mengandalkan buku sebagai media 

ajar dan tidak mengembangkan dan 

menginovasi suatu pembelajaran yang 

menarik dan bermakna bagi siswa, hal 

tersebut bisa menyebabkan rendahnya 

minat belajar siswa (Salsabilla et al., 

2021). 

Pengajaran sejarah peradaban Islam 

memerlukan pendekatan, strategi dan 

media yang inovatif, kreatif dan efektif 

untuk menarik minat belajar siswa. Salah 

satu pendekatan yang sedang tren dalam 

pembelajaran saat ini yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran.  

Pengertian media pembelajaran 

adalah alat atau sarana yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk 

membantu siswa dalam memahami dan 

menginternalisasi materi pelajaran. Media 

pembelajaran dapat berupa benda nyata, 

seperti buku, alat peraga, atau model, 

maupun media digital, seperti video, 

audio, atau aplikasi komputer.  Dalam 

penelitian oleh (Mustakim, 2020), 

penggunaan media online dalam 

pembelajaran daring selama pandemi 

COVID-19 telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan semangat belajar dan 

keterlibatan siswa. Media online 

memungkinkan siswa untuk belajar secara 

mandiri dan fleksibel, serta memberikan 

akses ke berbagai sumber belajar yang 

beragam.  Selain itu, dalam penelitian oleh 

(Nurseto, 2012), media pembelajaran 

memiliki fungsi-fungsi penting dalam 

proses pembelajaran. Fungsi-fungsi 

tersebut antara lain adalah sebagai alat 

untuk membuat pembelajaran lebih 

efektif, mempercepat proses belajar, 

meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar, dan mengonkretkan konsep 

yang abstrak sehingga dapat mengurangi 

terjadinya penyakit verbalisme.   

Dalam konteks pandemi COVID-19, 

peran media pembelajaran juga menjadi 

sangat penting. Penelitian oleh Herawati et 

al. (2021) menunjukkan bahwa 

perpustakaan perguruan tinggi dapat 

berperan dalam menyediakan media 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
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pembelajaran yang dapat diakses secara 

daring. Hal ini memungkinkan siswa dan 

mahasiswa untuk tetap belajar dan 

melakukan penelitian meskipun dalam 

situasi pembatasan fisik.  Secara 

keseluruhan, pengertian media 

pembelajaran adalah alat atau sarana yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam memahami 

dan menginternalisasi materi pelajaran. 

Media pembelajaran dapat berupa benda 

nyata atau media digital, dan memiliki 

fungsi-fungsi penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dan keterlibatan siswa.  

Penelitian oleh Sadikin dan 

Hamidah Sadikin & Hamidah (2020) 

menyebutkan bahwa berbagai media dapat 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara daring. Namun, 

penelitian ini tidak secara spesifik 

membahas jenis-jenis media 

pembelajaran.  Referensi Raharja & 

Indrajaya (2023) oleh Raharja dan 

Indrajaya membahas tentang rancang 

bangun aplikasi augmented reality sebagai 

media pembelajaran pengenalan macam-

macam bola pada anak usia dini. 

Meskipun penelitian ini hanya membahas 

satu jenis media pembelajaran, yaitu 

aplikasi augmented reality, namun dapat 

memberikan gambaran tentang jenis 

media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif.   

Dalam konteks yang lebih umum, 

terdapat beberapa jenis media 

pembelajaran yang umum digunakan, 

antara lain:  1. Buku dan materi cetak: 

Buku teks, buku panduan, dan materi cetak 

lainnya merupakan jenis media 

pembelajaran yang paling umum 

digunakan. Mereka menyediakan 

informasi dan penjelasan yang terstruktur 

tentang materi pembelajaran.  2. Media 

audio: Media audio, seperti rekaman 

suara, podcast, atau lagu, dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi, 

menjelaskan konsep, atau meningkatkan 

pemahaman siswa melalui pendengaran.  

3. Media visual: Media visual, seperti 

gambar, diagram, grafik, atau peta, dapat 

membantu siswa memvisualisasikan 

konsep, menggambarkan hubungan antara 

elemen-elemen, atau memperjelas 

informasi yang disampaikan.  4. Media 

audiovisual: Media audiovisual, seperti 

video, animasi, atau presentasi 

multimedia, menggabungkan elemen 

suara dan gambar untuk menyampaikan 

informasi dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif.  5. Media digital: Media 

digital, seperti aplikasi komputer, 

perangkat lunak pembelajaran, atau 

platform pembelajaran daring, 

memberikan akses ke berbagai sumber 

belajar, interaksi online, dan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif.  6. 

Media manipulatif: Media manipulatif, 

seperti alat peraga, model, atau benda 

nyata, digunakan untuk memberikan 

pengalaman langsung dan interaktif 

kepada siswa, memungkinkan mereka 

untuk melakukan eksperimen atau 

memanipulasi objek secara fisik.  Dalam 

keseluruhan, jenis-jenis media 

pembelajaran dapat mencakup buku dan 

materi cetak, media audio, media visual, 

media audiovisual, media digital, dan 

media manipulatif.  

Pemilihan jenis media pembelajaran 

yang tepat harus didasarkan pada tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
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konteks pembelajaran yang relevan. Salah 

satu media yang dapat digunakan yaitu 

video pembelajaran. Penggunaan video 

dalam pembelajaran, bukanlah sebuah hal 

yang baru, dilihat dari kemajuan teknologi 

dan kreativitas pembuatan video yang 

didukung dengan aplikasi-aplikasi yang 

mudah digunakan. Sehingga dengan 

penggunaan video pembelajaran, semakin 

efektif dan menarik. 

Video pembelajaran dalam dunia 

pendidikan merupakan respons terhadap 

perkembangan teknologi. Perkembangan 

teknologi tidak lepas dari hardware dan 

software. Hardware berupa perangkat 

elektronik seperti smartphone, tablet, 

laptop dan komputer, sedangkan software 

berupa perangkat lunak yang salah satu 

fungsinya untuk mengakses atau membuat 

video seperti aplikasi-aplikasi canva, 

kinemaster, doratoon, tiktok dan lain-lain. 

Sehingga dengan hardware dan software 

tersebut dapat memudahkan siswa untuk 

dapat belajar kapan saja, di mana saja, dan 

memiliki kontrol atas proses belajar 

mereka sendiri. Video pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar. 

Video pembelajaran telah terbukti 

dapat meningkatkan minat belajar siswa 

berdasarkan beberapa penelitian. 

Penelitian oleh Yunitasari & Hanifah 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran 

daring memiliki pengaruh positif terhadap 

minat belajar siswa pada masa pandemi 

COVID-19 (Yunitasari & Hanifah, 2020). 

Selain itu, penelitian oleh Wahyuniar et al. 

(2021) menemukan bahwa penggunaan 

media pembelajaran video animasi dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

(Wahyuniar et al., 2021). Penelitian lain 

oleh Pujiningrum et al., (2021) 

menunjukkan bahwa perhatian orang tua 

dan minat belajar siswa pada pembelajaran 

daring juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika (Pujiningrum et al., 

2021). Selain itu, penelitian oleh Japar et 

al., (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran dapat 

meningkatkan kompetensi profesional 

guru dan menggugah semangat belajar 

peserta didik (Japar et al., 2021).  

Dalam penelitian lain, Sunami & 

Aslam (2021) menemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran video 

animasi berbasis Zoom Meeting dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar IPA 

siswa (Sunami & Aslam, 2021). Penelitian 

oleh Nasir & Jamiludin (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint juga 

berpengaruh terhadap minat dan hasil 

belajar siswa (Nasir & Jamiludin, 2023). 

Selain itu, penelitian oleh Aprillia et al. 

(2022) menemukan bahwa penggunaan 

aplikasi pembelajaran daring juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

(Aprillia et al., 2022).  

Secara keseluruhan, penelitian-

penelitian ini menunjukkan bahwa video 

pembelajaran dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Penggunaan media 

pembelajaran video animasi, aplikasi 

pembelajaran daring, dan PowerPoint 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. Selain itu, perhatian 

orang tua dan kompetensi profesional guru 

juga dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa dalam pembelajaran daring. Oleh 

karena itu, penggunaan video 

pembelajaran dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 
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Salah satu aplikasi pembuat video 

animasi pembelajaran dewasa ini adalah 

doratoon. Doratoon adalah aplikasi 

pembelajaran yang bisa mempermudah 

seorang guru dalam proses belajar dengan 

cara online dan offline; Pemilihan 

Doratoon dalam penelitian ini karena 

Doratoon merupakan aplikasi animasi 

baru yang mudah digunakan dengan 

berbagai macam fitur, di mana animasinya 

memiliki suara dan dapat bergerak, 

sehingga akan memberikan suasana yang 

baru dalam penyampaian materi pelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu 

guru, menyatakan bahwa beliau sudah 

biasa menggunakan berbagai macam jenis 

media pembelajaran untuk menyajikan 

materi pembelajarannya. Sehingga 

diharapkan dengan adanya berbagai 

macam media pembelajaran berupa video 

pembelajaran dengan materi sejarah 

peradaban Islam di Indonesia dapat 

membuat siswa lebih tertarik dalam 

belajar baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung atau belajar mandiri.  

Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui validitas video pembelajaran 

sejarah peradaban Islam dan kemenarikan 

video pembelajaran sejarah peradaban 

Islam. Validitas adalah sebuah metode 

yang digunakan untuk dapat mengetahui 

tingkat keselarasan antara yang diukur dan 

hendak diukur (Wira, 2021). Hal yang di 

maksud yang diukur merupakan instrumen 

validitas dan yang hendak diukur 

merupakan video pembelajaran berbasis 

doratoon. Instrumen validitas digunakan 

untuk mengetahui kevalidan video 

pembelajaran berbasis doratoon oleh 

pakar (Fadli, 2023). Sedangkan 

kemenarikan adalah kemampuan video 

pembelajaran berbasis doratoon harus 

mampu menarik perhatian siswa, baik dari 

segi tampilan, warna dan isi (Johar et al., 

2014). Kedua hal ini dianggap perlu 

dilakukan, agar video pembelajaran yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid 

dan menarik untuk digunakan oleh guru 

dan siswa dalam pembelajaran.  

Berdasarkan tujuan yang telah 

dipaparkan, adapun rumusan masalah 

dalam penelitian pengembangan video 

pembelajaran berbasis doratoon adalah 

Bagaimana tingkat validitas 

pengembangan video pembelajaran 

berbasis doratoon materi sejarah 

peradaban Islam kelas X SMA, dan 

Bagaimana respons siswa terhadap 

kemenarikan video pembelajaran berbasis 

doratoon materi sejarah peradaban Islam 

kelas X SMA? 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian R&D (research and 

development). Model pengembangan yang 

digunakan yaitu model pengembangan 4D 

yang direkomendasikan oleh Thiagarajan. 

Model 4D memiliki 4 tahapan yakni, tahap 

define, tahap design, tahap develop, dan 

tahap disseminate. 

Tahap define, dilakukan untuk 

menentukan dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang media 

pembelajaran berupa analisis kebutuhan, 

yang di mana teknik pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara. Wawancara 

dilakukan kepada guru pendidikan agama 

Islam UPT SMA Negeri 1 Sinjai melalui 

telepon. 

Tahap design, dilakukan untuk 

menyiapkan materi pembelajaran yang 

akan dimasukkan ke dalam video 

pembelajaran dengan menyesuaikan 

format yang telah disediakan. Format 

dibuat dalam bentuk storyboard, yang di 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0


Asatiza: Jurnal Pendidikan Vol. 5 No. 2 (2024) 

This is an open access article under CC by SA License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0) 

 

 

 

 
Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Doratoon Materi Sejarah Peradaban Islam SMA 

Nur Fakhrunnisaa, Hikmah Isnaini, & Nurul In 

 

 

|  124 
 
 

dalamnya berisi gambaran video dari slide 

pertama sampai slide terakhir, tentang tata 

letak gambar, tulisan, animasi dan suara 

apa yang digunakan. 

Tahap develop, dilakukan 

pengembangan media pembelajaran, uji 

kelayakan dan uji coba produk. Tahap 

disseminate, mempublikasikan hasil 

pengembangan video pembelajaran.  

Uji Validitas dilakukan untuk 

mengetahui kevalidan video 

pembelajaran, yang akan dinilai oleh 

validator ahli, yang terdiri dari validator 

materi (1 orang dosen), validator media (2 

orang dosen), dan validator pembelajaran 

(2 orang guru mata pelajaran pendidikan 

agama Islam) menggunakan sebuah 

instrumen. Sedangkan uji coba produk 

untuk mendapatkan masukan berupa 

respons siswa terhadap video 

pembelajaran yang sudah dibuat. Uji coba 

dilakukan pada siswa kelas X1 UPT SMA 

Negeri 1 Sinjai sebanyak 35 orang. 

Teknik analisis uji validitas untuk 

mengetahui kevalidan dan uji coba untuk 

mengetahui kemenarikan berdasarkan 

respons siswa menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Deskriptif kuantitatif pada 

penelitian ini menggunakan persentase, 

untuk penggambaran secara umum untuk 

kevalidan dan kemenarikan dari video 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Tabel 1. Kriteria kevalidan 

Skala Nilai (Interval) Kriteria Kevalidan 

81%-100% Sangat Valid 

61%-80% Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Kurang Valid 

0%-20% Tidak Valid 

Sumber: (Firmansyah, 2021) 

 

 

Tabel 2. Kriteria Kemenarikan 

Skala Nilai 

(Interval) 

Kriteria Kemenarikan 

81%-100% Sangat Menarik 

61%-80% Menarik 

41%-60% Kurang Menarik 

21%-40% Tidak Menarik 

0%-20% Sangat Tidak Menarik 

Sumber: (Firmansyah, 2021) 

Kriteria kemenarikan mencakup 

tampilan cerita, baik dari segi gambar, 

animasi, teks, dan gambar yang 

digunakan. Serta menarik dari segi dapat 

memudahkan dalam proses pembelajaran 

baik dari penggunaannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan pengembangan media 

video pembelajaran, dari tahap define 

sampai disseminate. 

Tahap Define 

Terdapat 3 langkah utama pada 

tahap define, yaitu analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, dan analisis konsep. 

Analisis awal akhir dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

guru dan peserta didik pada saat 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Pertama analisis awal akhir dilakukan 

dengan wawancara bersama guru UPT 

SMA Negeri 1 Sinjai. Hasil wawancara, 

guru menyatakan sering menyajikan 

materi pembelajaran agama dengan 

berbagai macam media seperti menyajikan 

materi dengan media audio, media visual 

namun guru merasa senang jika dibantu 

dengan adanya video pembelajaran yang 

dapat melengkapi keberagaman media 

pembelajaran serta dapat membantu 

proses pembelajaran baik secara langsung 

maupun tidak langsung atau siswa dapat 

belajar dengan mandiri. 

Kedua, analisis peserta didik 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
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diadakan dengan wawancara terhadap 

siswa kelas X1 SMA 1 Sinjai. Hasil 

wawancara diketahui bahwa peserta didik 

menyukai media yang menarik yang 

berbasis digital, sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan saat pembelajaran, dan 

harus dikombinasikan dengan media yang 

lain bahkan penjelasan dari guru. 

Ketiga, analisis konsep tujuannya guna 

menentukan tujuan pembelajaran, dan 

materi yang akan digunakan. Materi yang 

akan digunakan yaitu sejarah peradaban 

Islam, yang disertai dengan evaluasi di 

akhir pembelajaran.  

Tahap Design 

Tahap kedua dari prosedur 

pengembangan yaitu tahap design, yaitu 

untuk merancang atau membuat 

perencanaan terkait media yang akan 

dikembangkan. Perancangan media 

dilakukan dengan beberapa tahap, desain 

tampilan, warna, isi setiap halaman slide, 

animasi yang digunakan, hingga 

backsound. Desain tampilan guna untuk 

menentukan tema, tata letak tulisan, tata 

letak animasi, jenis tulisan, dan ukuran 

tulisan serta durasi video setiap slidenya. 

Serta realisasi video yang dikembangkan 

akan diunggah di google drive yang 

selanjutnya peserta didik dapat mengakses 

melalui smartphone berdasarkan tautan 

yang dibagikan. 

Tahap Pengembangan 

Tahap ketiga dari prosedur 

pengembangan yaitu tahap pengembangan 

guna membuat media video pembelajaran 

yang akan di revisi berdasarkan saran dari 

para ahli. Pengujian akan dilakukan oleh 

para ahli guna menguji kelayakan berupa 

kevalidan video pembelajaran dan akan 

diuji coba kepada peserta didik guna 

mendapatkan respons tentang 

kemenarikan video pembelajaran. 

Pertama, pembuatan media. Peneliti 

telah menyediakan materi yang akan 

dimasukkan ke dalam aplikasi doratoon. 

Aplikasi doratoon berbasis web yang 

dapat diakses melalui 

https://www.doratoon.com/. Kemudian, 

peneliti memasukkan materi ke dalam 

aplikasi doratoon, menyesuaikan tema, 

jenis tulisan, ukuran tulisan, animasi dan 

temanya.

Gambar 1. Tampilan cover 

 
 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
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Gambar 2. Tampilan Materi 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan Kesimpulan 

 
 

Gambar 4. Tampilan Evaluasi 
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Kedua, validasi video pembelajaran. 

Validasi video pembelajaran akan 

memberikan nilai kevalidan, yang 

diperoleh melalui penilaian ahli. Terdapat 

5 ahli, terdiri dari 2 ahli media, 2 ahli 

pembelajaran, dan 1 ahli materi. Adapun 

hasil penilaian ahli dapat dilihat pada 

tabel. 

Tabel 3. Penilaian ahli media video pembelajaran 

sejarah peradaban Islam. 

No Ahli Media Kevalidan 

(%) 

Keterangan 

1 Ahli Media1 83% Sangat Valid 

2 Ahli Media2 83% Sangat Valid 

 Rata-Rata 83% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil penilaian ahli 

media bahwa hasil rata-rata persentase 

kevalidan diperoleh sebesar 83%. Hal 

tersebut diartikan bahwa media video 

pembelajaran masuk dalam kategori 

sangat valid, yaitu dapat digunakan 

dengan revisi kecil. 

Tabel 4. Penilaian ahli materi video pembelajaran 

sejarah peradaban Islam. 

No Ahli 

Materi 

Kevalidan 

(%) 

Keterangan 

1 Ahli Materi 90% Sangat Valid 

 Rata-Rata 90% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil penilaian ahli 

materi bahwa hasil persentase kevalidan 

diperoleh sebesar 90%. Hal tersebut 

diartikan bahwa materi video 

pembelajaran masuk dalam kategori 

sangat valid, yaitu dapat digunakan 

dengan revisi kecil. 

Tabel 5. Penilaian ahli pembelajaran video 

pembelajaran sejarah peradaban Islam. 

No Ahli 

Pembelajaran 

Kevalidan 

(%) 

Ket 

1 Ahli 

Pembelajaran1 

93% Sangat 

Valid 

2 Ahli 

Pembelajaran2 

89% Sangat 

Valid 

 Rata-Rata 91% Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil penilaian ahli 

pembelajaran bahwa hasil persentase 

kevalidan diperoleh sebesar 91%. Hal 

tersebut diartikan bahwa materi video 

pembelajaran masuk dalam kategori 

sangat valid, yaitu dapat digunakan 

dengan revisi kecil. 

Ketiga, respons siswa guna 

mendapatkan tanggapan siswa berupa 

ketertarikan terhadap video pembelajaran 

yang dikembangkan. Respons siswa 

didapatkan dari angket yang diberikan 

kepada siswa setelah menonton video 

pembelajaran. Adapun hasil respons siswa 

terhadap video pembelajaran sejarah 

peradaban islam, dapat dilihat pada tabel 

Tabel 6. Tabel respon siswa terhadap 

pengembangan video pembelajaran sejarah 

peradaban Islam. 

No Indikator Persentase 

(%) 

Ket 

1 Tampilan video 

pembelajaran 

79 % Menarik 

2 Menambah 

minat dan rasa 

ingin tahu 

79 % Menarik 

3 Menambah 

motivasi belajar 

79 % Menarik 

4 Menambah 

semangat 

belajar 

69 % Menarik 

5 Kemudahan 

penggunaan 

69 % Menarik 

6 Kemenarikan 

gambar/ilustrasi 

78 % Menarik 

7 Kemudahan 

memahami 

materi 

69 % Menarik 

8 Kemenarikan 

desain evaluasi 

69 % Menarik 

 Rata-Rata 74 % Menarik 

Respons siswa terhadap video 

pembelajaran sejarah peradaban Islam 

yang dikembangkan memiliki kriteria 

menarik dengan besaran rata-rata 74%, 
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sehingga video pembelajaran peradaban 

Islam layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran, karena mendapatkan 

respons yang positif. Sejalan dengan hasil 

penelitian Yanti et al. (2023) menyatakan 

bahwa media video animasi berbasis 

doratoon memberikan manfaat dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Tahap Disseminate 

Tahap terakhir dalam penelitian 

pengembangan model 4D, yaitu tahap 

disseminate atau penyebaran. Peneliti 

melakukan penyebaran hasil produk video 

pembelajaran sejarah peradaban Islam 

kepada guru pendidikan agama Islam dan 

siswa kelas X yang dapat diakses melalui 

tautan yang telah diberikan pada saat uji 

validasi dan uji respons siswa. 

Video pembelajaran sejarah 

peradaban Islam yang telah dikembangkan 

dan telah melalui tahap uji validasi oleh 

beberapa ahli dan uji respons siswa oleh 35 

siswa kelas X1, dinyatakan bahwa video 

pembelajaran layak digunakan untuk 

media pembelajaran yang akan 

mendukung proses belajar mengajar baik 

terbimbing maupun siswa belajar secara 

mandiri. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Melisa & Fadlan (2023) yang 

menyatakan video animasi berbantuan 

doratoon valid untuk digunakan 

berdasarkan hasil penilaian ahli media dan 

ahli materi, serta video animasi berbantuan 

doratoon praktis untuk digunakan. 

Penelitian ini relevan dengan hasil 

penelitian Fauziah & Ninawati (2022) 

yang membuktikan bahwa video animasi 

pembelajaran berbasis doratoon sangat 

baik berdasarkan penilaian ahli dan hasil 

uji coba sehingga layak digunakan sebagai 

sumber belajar siswa. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

hasil produk pengembangan berupa video 

pembelajaran sejarah peradaban Islam 

mendapatkan nilai rata-rata uji validasi 

dalam kategori sangat valid dan respons 

siswa masuk dalam kategori menarik, 

sehingga valid untuk digunakan oleh guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Adapun saran untuk peneliti 

selanjutnya, materi dilengkapi dengan 

animasi dan video yang lebih beragam. 
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